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Abstrak

Wabah covid-19 yang melanda Indonesia berdampak pada berbagai sektor yang ada, termasuk
sektor pendidikan. Pemerintah dituntut untuk memutar otak dalam pelaksanaan pembelajaran. Di SMK
Negeri 2 Surabaya telah menerapkan pembelajaran secara hybrid learning (25% siswa dikelas dan 75% di
rumah menggunakan aplikasi microsoft teams) untuk mengatasi masalah ini. Penerapan metode
pembelajaran hybrid learning dilakukan karena wabah covid-19 yang menimpa Indonesia menimbulkan
pro kontra dari pelajar dan juga guru yang mengajar. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
faktor penghambat dan faktor pendukung apa saja dalam penerapan model pembelajaran hybrid learning,
Apakah efektif model pembelajaran hybrid learning di terapkan untuk membantu pemahaman siswa, dan
apakah model pembelajaran hybrid learning dapat tetap dilanjutkan untuk pembelajaran. Metode deskriptif
kualitatif digunakan untuk menganalisis dan mendeskripsikan data hasil pengamatan. Data di ambil dari
dua sudut pandang siswa dan guru di jurusan teknik komputer dan jaringan. Kurikulum pendidikan perlu
dievaluasi berdasarkan data yang di dapat dari sudut pandang siswa tidak setuju 47 atau setara 39,17% dan
sangat tidak setuju 5 siswa atau setara 4,17%. Sedangkan dari sudut pandang guru menjawab tidak setuju 3
orang atau setara 60% menunjukkan bahwa kurikulum penerapan model pembelajaran hybrid learning
belum diatur dengan baik. Komunikasi antara guru dan siswa menjadi kurang efektif berdasarkan data
yang di dapatkan siswa memilih tidak setuju 65 atau setara 54,17% dan sangat tidak setuju 7 siswa atau
setara 5,83%. Sedangkan dari sudut pandang guru menjawab tidak setuju 4 orang atau setara 80%.
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan penggunaan model pembelajaran hybrid learning dinilai
kurang efektif. Pembelajaran ini butuh banyak penyempurnaan dan kajian. Tetapi penerapan pembelajaran
ini dapat membantu di saat pandemi covid-19 ini dikarenakan model pembelajaran ini membagi aktivitas
siswa di rumah 75% dan di sekolah 25%.

Kata Kunci : Hybrid Learning, efektivitas.

Abstract

The COVID-19 outbreak that hit Indonesia had an impact on various existing sectors,
including the education sector. The government is required to rack the brain in the
implementation of learning. At SMK Negeri 2 Surabaya, hybrid learning (25% of students in
class and 75% at home uses the Microsoft Teams application) has been applied to overcome this
problem. The application of the hybrid learning learning method was carried out because the
Covid-19 outbreak that hit Indonesia caused pros and cons from students and also teachers who
taught. The purpose of this research is to find out what inhibiting and supporting factors are in
the application of the hybrid learning learning model, whether the hybrid learning model is
effectively applied to help students understand, and whether the hybrid learning learning model
can be continued for learning. Qualitative descriptive method was used to analyze and describe
the observational data. The data are taken from two perspectives of students and teachers in the
department of computer and network engineering. The education curriculum needs to be
evaluated based on the data obtained from the point of view of students who disagree 47 or
equivalent to 39.17% and strongly disagree 5 students or equivalent to 4.17%. Meanwhile, from
the teacher's point of view, 3 people disagree or equal to 60% indicating that the curriculum for
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implementing the hybrid learning learning model has not been properly regulated.
Communication between teachers and students becomes less effective based on the data
obtained by students choosing to disagree 65 or equivalent to 54.17% and strongly disagree 7
students or equivalent to 5.83%. Meanwhile, from the teacher's point of view, 4 people
disagreed or equivalent to 80%. The conclusion of this study shows that the use of the hybrid
learning model is considered less effective. This study requires a lot of refinement and study.
But the application of this learning can help during the covid-19 pandemic because this learning
model divides student activities at home 75% and at school 25%.

Keywords : Hybrid Learning, effectiveness.

PENDAHULUAN

Pada era industri 4.0 penggunaan teknologi mampu
dan telah terbukti memberikan kontribusi di bidang -
bidang kehidupan manusia, termasuk bidang Pendidikan
(Harli Trisdiono,2020). Perkembangan dalam bidang
pendidikan ini mampu menjadi sebuah gebrakan dalam
terjadinya kemajuan pembelajaran dengan adanya
informasi yang tidak terbatas, pembelajaran di kelas
secara real time, dan tidak ada batasan tempat maupun
waktu. Jadi pembelajaran dengan sistem yang lama harus
memanfaatkan perkembangan teknologi yang ada dengan
cara online. Diskusi sebelum presentasi, koordinasi dan
komunikasi memudahkan pembelajaran cara online tanpa
tatap muka (Leski Rizkinaswara 2020).

Wabah  covid-19 telah  menjadi
pembicaraan di seluruh dunia. Virus ini dapat menyerang
balita hingga orang yang sudah tua. Covid-19 ini
menyebar sangat cepat di Indonesia hingga hampir ke
seluruh negara. Untuk memutus mata rantai penyebaran

atau corona

corona virus beberapa negara menerapkan lockdown.
Pemerintah Indonesia melakukan kebijakan tegas untuk
meminimalisir penyebaran covid-19 dengan menerapkan
physical distancing. Namun kebijakan physical distancing
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan berbagai aspek
seperti aspek ekonomi, aspek sosial dan juga aspek
pendidikan. Pemerintah meliburkan peserta didik dan
meniadakan kegiatan pembelajaran di = sekolah dan
mengganti dengan pembelajaran dari rumah masing-
masing (work form home). (PP Nomor 21 Tahun 2020)
Pemerintah daerah pun memutar otak agar pendidikan
tetap berjalan dengan baik. Di SMK Negeri 2 Surabaya
telah menerapkan pembelajaran secara hybrid learning
untuk mengatasi masalah ini. Penggabungan proses
pembelajaran secara online dengan pembelajaran di ruang
kelas nyata ketika sekolah tatap muka pada umumnya
yang dikenal dengan istilah hybrid learning. Siswa yang
hadir di kelas sekitar 25% dan 75% lainnya mengikuti
secara online menggunakan aplikasi microsoft teams di
rumah. Pembelajaran seperti ini menuai pro kontra dari
pelajar dan juga guru pengajar. Mulai dari kesiapan
perangkat pembelajaran yang masih kurang, mahalnya
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biaya internet yang di keluarkan dan juga tidak pahamnya
siswa dalam materi yang disampaikan.

Berdasarkan  permasalahan di  atas, peneliti
mengusulkan untuk melakukan uji efektivitas model
pembelajaran hybrid learning (25% siswa dikelas dan
75% di rumah menggunakan aplikasi microsoft teams)
tersebut agar mengetahui apakah hambatan - hambatan
yang terjadi dan juga faktor pendukung dalam
pembelajaran Aybrid learning (25% siswa dikelas dan
75% di rumah menggunakan aplikasi microsoft teams).
Penelitian ini mengunakan metode Deskriptif Kualitatif
yang nantinya akan melakukan penelitian dengan
membuat instrumen penelitian yang hasilnya akan
ditampilkan dalam bentuk grafik atau diagram yang akan
disimpulkan. Dalam penelitian ini dikatakan efektif
apabila data yang diolah mendapatkan 50% + 1 dari
narasumber menjawab atau memilih setuju untuk setiap
pertanyaan yang diberikan. Penelitian ini akan di ambil
dari 2 sudut pandang yaitu dari siswa SMK Negeri 2
Surabaya dan dari pengajar SMK Negeri 2 Surabaya.
Oleh karena itu peneliti mengambil judul “Analisis
efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Hybrid
learning di SMK Negeri 2 Surabaya”. Melalu penelitian
yang akan diusulkan ini , akan di cari suatu bukti bahwa
penggunaan model pembelajaran hybrid learning (25%
siswa dikelas dan 75% di rumah menggunakan aplikasi
microsoft teams) ini efektif membantu pemahaman siswa
atau sebaliknya menghambat siswa dalam pemahaman
materi. Juga menyimpulkan apakah proses pembelajaran
hybrid learning dengan membagi 25% siswa dikelas dan
75% di rumah menggunakan aplikasi microsoft teams ini
cocok di terapkan saat wabah pandemi covid-19 dan
apakah proses pembelajaran seperti ini bisa di lanjutkan
lalu diterapkan.

METODE

Metode Deskriptif Kualitatif digunakan peneliti dalam
melakukan penelitian ini.. Metode deskriptif adalah
metode yang digunakan untuk memeriksa keadaan saat ini
dari sekelompok orang, suatu objek, sekumpulan kondisi,
sistem pemikiran, atau serangkaian peristiwa. Output atau
keluaran yang dihasilkan nantinya adalah menampilkan
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data yang didapat dari penelitian dan akan ditampilkan
dalam bentuk diagram untuk diabil sebah kesimpulan dari
beberapa pertanyaan yang diajukan kepada narasumber.

Tujuan dari studi deskriptif adalah untuk
mendeskripsikan secara sistematis, jujur dan akurat,
mendeskripsikan atau melukiskan fakta, karakteristik dan
hubungan dari fenomena yang diteliti.

Terdapat 3 prosedur tahapan dalam penelitian ini
diantaranya adalah:

1. Studi persiapan/orientasi

Tahapan ini, peneliti mencari sebuah
permasalahan yang terjadi untuk dijadikan
subjek penelitian. Peneliti juga melakukan
diskusi dengan teman sejawat , siswa-siswa dan
juga guru guru pengajar untuk menguatkan
tentang subjek penelitian yang ingin di teliti.
Peneliti  juga  mencari literatur-literatur
pendukung dan membaca penelitian sebelumnya
yang berkaitan dengan topik penelitian.
Studi eksplorasi umum
Pada tahap ini peneliti mengambil langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Konsultasi, wawancara
perizinan.
Mematangkan objek penelitian untuk
menentukan objek yang akan diteliti.
Melakukan bimbingan dan berdiskusi
dengan teman sebaya.
Melakukan bimbingan secara kontinu atau
berlanjut untuk mendapatkan persetujuan..
Studi eksplorasi terpusat (fokus).
Pada  tahap peneliti  fokus  untuk
mengeksplorasi dengan beberapa cara memeriksa
hasil penelitian dan mendiskusikan serta
menyusun laporan penelitian. Tahap eksplorasi
terpusat meliputi:

ini

dan membuat

ini,

a. Tahap pengumpulan data (membagikan
kuisioner kepada narasumber).

b. Mengumpulkan data dan menganalisis data
bersama.

c. Memeriksa hasil dan temuan peneliti
dengan dosen pembimbing.

d. Menulis laporan penelitian untuk di
sidangkan.

Objek penelitian ini untuk meneliti Efektivitas
Penggunaan Model Pembelajaran Hybrid learning di
SMK Negeri 2 Surabaya. Subjek Penelitian dalam
penelitian ini adalah Guru pengajar jurusan TKJ dan
Siswa siswi SMK Negeri 2 Surabaya kelas X SIJA , X
TKJ , XI SIJA , dan XI TKJ.

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan

deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah penelitian untuk
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mendeskripsikan secara sistematis, jujur dan akurat,
mendeskripsikan atau melukiskan fakta, karakteristik dan
hubungan dari fenomena yang diteliti. Dalam penelitian
ini, pendekatan deskriptif ~ digunakan untuk
mengidentifikasi aspek-aspek pendukung dan aspek
penghambat dalam penerapan model pembelajaran hybrid
learning, menilai model pembelajaran hybrid learning
apakah efektif dalam membantu pemahaman siswa dan
menilai apakah model pembelajaran ini bisa diterapkan
kembali meskipun pandemi covid-19 sudah berakhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Data Responden

Pada Dbagian ini menampilkan data statistik
berdasarkan jumlah responden guru dan siswa tentang
penerapan mode pembelajaran hybrid learning di SMK
Negeri 2 Surabaya. Untuk data responden siswa diambil
dari 4 kelas jurusan TKJ yaitu X SIJA, X TKIJ, XI SIJA,
dan XI TKIJ. Setiap kelasnya diambil 30 siswa per
kelasnya. Untuk data responden guru diambil dari guru
pengajar di jurusan TKJ. Terdapat 5 guru pengajar di
jurusan TKJ.

ATA BERDASRHAN KELAS DATA GURU

HNama

*Dieki Harb...
*Drs. Moch...
= trene Wija...
1 *Hevin Patr...
(20%) * Muchama..

Kelas
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X THS
X1 SIJA
SXITKS

(20%)

(25%) (25%)

Gambar 1 Data Responden

a. Pertanyaan satu “Pelaksanaan pembelajaran

menggunakan model hybrid learning terjadwal
dengan baik”

1. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan
maodel Hybrid Learning terjadwal dengan
haik

1. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan
madel Hybrid Learning teriadwal dengan baik
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)
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Gambar 2 Data Pertanyaan Satu
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Tampilan visual pertanyaan satu Pelaksanaan
pembelajaran menggunakan model

terjadwal dengan baik” yang diisi oleh siswa dan guru.

hybrid learning
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Berdasarkan tampilan visual diatas, dapat dilihat dari
sudut pandang siswa yang menjawab sangat setuju
terdapat 12 siswa atau setara 10%, setuju 75 siswa atau
setara 62,5%, netral 26 atau setara 21,67%, dan tidak
setuju 7 atau setara 5,83%. Sedangkan dari sudut
pandang guru menjawab setuju 5 orang atau setara 100%.
Dari pertanyaan pertama menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model hybrid
learning sudah terjadwal dengan baik. Terlihat dari
jumlah siswa yang menjawab sangat setuju 12 siswa dan

ini

menjawab setuju 75 siswa, Sedangkan dari guru
semuanya menjawab setuju.
b. Pertanyaan dua “Proses pelaksanaan

pembelajaran dapat diikuti oleh seluruh siswa”.

2. Proses pelaksanaan pembelajaran
dapat diikuti oleh seluruh siswa.

2 Proses pelaksanaan pembelajaran dapat diikuti
oleh seluruh siswa

10 {8,33%)

43

1 {20%)
(35,83%)

16
{13,33%)

16%
(15%) o
(80%)

33 (27,5%)

= Tidak Setujis @ Setuju » Samgat Tideh Se... sMebral o Sangst Setuju = Tidak Setuju @ Betuju

Gambar 3 Data Pertanyaan dua

Tampilan  visual kedua “Proses pelaksanaan
pembelajaran dapat diikuti oleh seluruh siswa”. Yang diisi
oleh siswa dan guru. Berdasarkan tampilan visual diatas,
dapat dilihat dari sudut pandang siswa yang menjawab
sangat setuju terdapat 10 siswa atau setara 8,33%, setuju
33 siswa atau setara 27,5%, netral 16 atau setara 13,33%,
tidak setuju 43 atau setara 35,83% dan sangat tidak setuju
18 atau setara 15%. Sedangkan dari sudut pandang guru
menjawab setuju 1 orang atau setara 20% dan tidak setuju
4 orang atau setara 80%. Dari pertanyaan kedua
menunjukkan bahwa Proses pelaksanaan pembelajaran
tidak dapat diikuti oleh seluruh siswa dengan baik.
Terlihat dari jumlah siswa yang menjawab sangat tidak
setuju 18 siswa dan menjawab tidak setuju 43 siswa,
Sedangkan dari guru menjawab tidak setuju 4 orang.

ini

Pertanyaan tiga “Seluruh siswa memiliki alat
penunjang pembelajaran dengan baik” dan “Guru
pengajar memiliki alat penunjang pembelajaran
dengan baik”.
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3. Seluruh
pembelaja

ki alat penunjang
deng il

3, Guru pengajar memilikl alat penunjang
pembelajaran dengan baik
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Gambar 4 Data Pertanyaan Ketiga

Tampilan visual pertanyaan ketiga “Seluruh siswa
memiliki alat penunjang pembelajaran dengan baik” dan
“Guru pengajar memiliki alat penunjang pembelajaran
dengan baik” Yang diisi oleh siswa dan guru. Berdasarkan
tampilan visual di atas, dapat dilihat dari sudut pandang
siswa yang menjawab sangat setuju terdapat 3 siswa atau
setara 2,5%, setuju 34 siswa atau setara 28,33%, netral 21
atau setara 17,5%, tidak setuju 47 atau setara 39,17% dan
sangat tidak setuju 15 atau setara 12,5%. Sedangkan dari
sudut pandang guru menjawab setuju 4 orang atau setara
80% dan tidak setuju 1 orang atau setara 20%. Dari
pertanyaan ketiga ini menunjukkan bahwa alat penunjang
pembelajaran siswa belum semuanya memiliki, tetapi alat
penunjang pembelajaran dari guru sudah memilikinya.

d. Pertanyaan model

empat “Penerapan

pembelajaran hybrid learning membutuhkan
pembiayaan tinggi

4 Penerapan model pembelajaran Hybrid
Learning membutuhkan pembiayaan finggi

& Penerapan model pembelajaran Hybri
Learning membutuhkan pembiayaan tinggi

AT (1,17 EHITH] a1 (38,47%)

1 (20%) 2 {40%)
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Gambar 5 Data Pertanyaan empat

Tampilan visual pertanyaan keempat “ Penerapan
model pembelajaran hybrid learning membutuhkan
pembiayaan tinggi” yang diisi oleh siswa dan guru.
Berdasarkan tampilan visual di atas, dapat dilihat dari
sudut pandang siswa yang menjawab sangat setuju
terdapat 17 siswa atau setara 14,17%, setuju 41 siswa atau
setara 34,17%, netral 30 atau setara 25%, tidak setuju 27
atau setara 22,5% dan sangat tidak setuju . Sedangkan dari
sudut pandang guru menjawab sangat setuju 2 orang atau
setara 40 %, setuju 1 orang atau setara 20%, netral 2 orang
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atau setara 40%. Dari pertanyaan keempat ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
hybrid learning membutuhkan pembiayaan tinggi.
Terlihat dari jumlah siswa yang menjawab sangat setuju
17 siswa dan menjawab setuju 41 siswa, Sedangkan dari

guru sangat setuju 2 orang dan setuju 1 orang.

c.

Pertanyaan lima “kurikulum penerapan model
pembelajaran hybrid learning sudah diatur dengan
baik”

5. Kurikulum penerapan mode!l pembelajaran
Hybrid Learning sudah diatur dengan baik.

& Kurikulum penerapan model
pembelajaran Hybrid Learning sudah
diatur dengan haik.

5
(3BT

AT (33,37%)

2
{23,33%) 140%)

24 pamary 3 (80%)

* Tidak Setuju @ Setuju « Nutral ¢ Sangat Setuj * Sangat Tidah 5.« Tidak Setuju #Satuju

Gambar 6 Data Pertanyaan lima

Tampilan visual pertanyaan kelima “kurikulum
penerapan model pembelajaran hybrid learning sudah
diatur dengan baik” yang diisi oleh siswa dan guru.
Berdasarkan tampilan visual di atas, dapat dilihat dari
sudut pandang siswa yang menjawab sangat setuju
terdapat 6 siswa atau setara 5%, setuju 34 siswa atau
setara 28,33%, netral 30 atau setara 25%, tidak setuju 47
atau setara 39,17% dan sangat tidak setuju 5 siswa atau
setara 4,17%. Sedangkan dari sudut pandang guru
menjawab setuju 3 orang atau setara 60 % dan tidak setuju
2 orang atau setara 40%. Dari pertanyaan kelima ini
menunjukkan bahwa kurikulum penerapan model
pembelajaran hybrid learning belum diatur dengan baik.
Terlihat dari jumlah siswa yang menjawab sangat tidak
setuju 5 siswa dan menjawab tidak setuju 47 siswa,
Sedangkan dari guru tidak setuju 3 orang.

f. Pertanyaan enam “Materi pembelajaran dapat
diterima siswa dengan baik”

&. Materi pembelajaran dapat diterima siswa dengan & Materi pembelajaran dapat diterima
baik. slswa dengan baik.

12 uou.:“'

54 (45%) 1(20%) 2 [40%)

23
18,47%)

2 (a0t)
27 (22,5%)

= Tidak Setuju #Setiju = Notral 8 Sangat Tidak 8., # Sangat Sct..  +Hutral # Tidak Sctuju = Setuju

Gambar 7 Data Pertanyaan enam
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Tampilan visual pertanyaan keenam “Materi
pembelajaran dapat diterima siswa dengan baik” yang
diisi oleh siswa dan guru. Berdasarkan tampilan visual di
atas, dapat dilihat dari sudut pandang siswa yang
menjawab sangat setuju terdapat 4 siswa atau setara
3,33%, setuju 27 siswa atau setara 22,5%, netral 23 atau
setara 19,17%, tidak setuju 54 atau setara 45% dan sangat
tidak setuju 12 siswa atau setara 10%. Sedangkan dari
sudut pandang guru menjawab setuju 1 orang atau setara
20 %, Netral 2 orang atau setara 40% dan tidak setuju 2
orang atau setara 40%. Dari pertanyaan keenam ini
menunjukkan bahwa materi pembelajaran tidak dapat
diterima siswa dengan baik. Terlihat dari jumlah siswa
yang menjawab sangat tidak setuju 12 siswa dan
menjawab tidak setuju 54 siswa, Sedangkan dari guru
tidak setuju 2 orang.

Pertanyaan tujuh “Penerapan model pembelajaran
hybrid learning menjadikan komunikasi antar
siswa semakin baik” dan “Penerapan model

pembelajaran  hybrid  learning  menjadikan

komunikasi antar guru dan siswa semakin baik”

7. Penerapan model permnbe| y
siswa  Learning menjadikan komi i antara gury
dan siswa semakin baik

Learning menjadikan kom
semakin baik.

1 (20%)

4 (8%

(22,5%) 154,17%)

5 Tidak Set... 8 Netral *Setuju #8angst Tid.. *Sangst 8. Tidnh Satuju Satuju

Gambar 8 Data Pertanyaan Tujuh

Tampilan visual Pertanyaan ketujuh ‘“Penerapan
model pembelajaran hybrid learning sudah diatur dengan
baik” dan “Penerapan model pembelajaran hybrid
learning menjadikan komunikasi antar guru dan siswa
semakin baik” yang diisi oleh siswa dan guru.
Berdasarkan tampilan visual diatas, dapat dilihat dari
sudut pandang siswa yang menjawab sangat setuju
terdapat 2 siswa atau setara 1,67%, setuju 19 siswa atau
setara 15,83%, netral 27 atau setara 22,5%, tidak setuju 65
atau setara 54,17% dan sangat tidak setuju 7 siswa atau
setara 5,83%. Sedangkan dari sudut pandang guru
menjawab setuju 1 orang atau setara 20 %,dan tidak setuju
4 orang atau setara 80%. Dari pertanyaan ketujuh ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
hybrid learning tidak menjadikan komunikasi antar siswa
dan guru dengan siwa tidak berjalan dengan baik. Terlihat
dari jumlah siswa yang menjawab sangat tidak setuju 7
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siswa dan menjawab tidak setuju 65 siswa, Sedangkan
dari guru tidak setuju 4 orang.
h. Pertanyaan delapan ‘“Penerapan pembelajaran
hybrid learning dapat meningkatkan kepercayaan
siswa”

B. Penerapan pembelajaran Hybrid Learning
dapat meningkatkan kepercayaan siswa

B Penerapan pembelajaran Hybrid Learning
dapat meningkatkan kepercayaan siswa

17
H4,17%)

36 {30°%)

= Tidak Setuji Metral * Setuju # Sangat Tidak .., *Sangat 8.+ Tidak Setuju *Metral

Gambar 9 Data Pertanyaan delapan

Tampilan visual Pertanyaan kedelapan “Penerapan
pembelajaran  hybrid learning dapat meningkatkan
kepercayaan siswa” yang diisi oleh siswa dan guru.
Berdasarkan tampilan visual di atas, dapat dilihat dari
sudut pandang siswa yang menjawab sangat setuju
terdapat 4 siswa atau setara 3,33 %, setuju 17 siswa atau
setara 14,17%, netral 36 atau setara 30%, tidak setuju 53
atau setara 44,17% dan sangat tidak setuju 10 siswa atau
setara 8,33%. Sedangkan dari sudut pandang guru
menjawab netral 1 orang atau setara 20 %,dan tidak setuju
4 orang atau setara 80%. Dari pertanyaan kedelapan ini
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran Aybrid
learning dinilai tidak dapat meningkatkan kepercayaan
siswa. Terlihat dari jumlah siswa yang menjawab sangat
tidak setuju 10 siswa dan menjawab tidak setuju 53 siswa,
Sedangkan dari guru netral 1 orang dan tidak setuju 4
orang.

i

Pertanyaan sembilan ‘“Meningkatkan kedisiplinan
siswa dan sopan santun siswa”

%. Meningkatkan kedisiplinan siswa dan sopan
santun siswa.

% Meningkatkan kedisiplinan siswa dan
S0pAN Sanun siswa

5 4,17%)
13 [10,83%)

57 (47,9%)

26 (21,67%)
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Gambar 10 Data Pertanyaan Sembilan

Tampilan visual pertanyaan kesembilan
“Meningkatkan kedisiplinan siswa dan sopan santun
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siswa” yang diisi oleh siswa dan guru. Berdasarkan
tampilan visual di atas, dapat dilihat dari sudut pandang
siswa yang menjawab sangat setuju terdapat 5 siswa atau
setara 4,17%, setuju 19 siswa atau setara 15,83%, netral
26 atau setara 21,67%, tidak setuju 57 atau setara 47,5%
dan sangat tidak setuju 13 siswa atau setara 10,83%.
Sedangkan dari sudut pandang guru menjawab netral 2
orang atau setara 40 %, tidak setuju 2 orang atau setara
40%, dan sangat tidak setuju 1 orang. Dari pertanyaan
kesembilan ini, penerapan hybrid learning untuk
meningkatkan kedisiplinan siswa dan sopan santun siswa
dinilai kurang efektif. Terlihat dari jumlah siswa yang
menjawab sangat tidak setuju 13 siswa dan menjawab
tidak setuju 57 siswa, Sedangkan dari guru netral 2 orang,
tidak setuju 2 orang dan sangat tidak setuju 1 orang.

j-  Pertanyaan sepuluh “Penerapan model
pembelajaran hybrid learning melatih kreativitas
siswa”

10. Penerapan model pembelaj; ybrid Lerning
melatih kreatifitas siswa.

10 Penerapan model pembel

15%)

L
7 (883%) 40 (38,33%)

(22,5%)

34 (20,33%)
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Gambar 11 Data Pertanyaan Sepuluh

Tampilan visual pertanyaan kesepuluh “Penerapan
model pembelajaran hybrid learning melatih kreativitas
siswa” yang diisi oleh siswa dan guru. Berdasarkan
tampilan visual di atas, dapat dilihat dari sudut pandang
siswa yang menjawab sangat setuju terdapat 6 siswa atau
setara 5%, setuju 27 siswa atau setara 22,5%, netral 34
atau setara 28,33%, tidak setuju 46 atau setara 48,33%
dan sangat tidak setuju 7 siswa atau setara 5,83%.
Sedangkan dari sudut pandang guru menjawab setuju 1
orang atau setara 20%, netral 2 orang atau setara 40 %,
tidak setuju 2 orang atau setara 40%. Dari pertanyaan
kesepuluh ini, penerapan model pembelajaran hybrid
learning untuk melatih kreativitas siswa dinilai kurang
efektif. Terlihat dari jumlah siswa yang menjawab sangat
tidak setuju 7 siswa dan menjawab tidak setuju 46 siswa,
Sedangkan dari guru 2 orang memilih tidak setuju.

k. Pertanyaan kesebelas “ Pelaksanaan pembelajaran
dapat dilaksanakan di mana saja”

Hybrid Lerning melatih kreatifitas siswa.
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11, Pelaksanaan pembelajs
dilaksanakan dimana saja.

11. Pelaksanaan pembelajaran dapat
dilaksanakan dimana saja

3 (2%

18 11,67%)
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[48,33%)
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Gambar 12 Data Pertanyaan Sebelas

Tampilan visual pertanyaan kesebelas pelaksanaan
pembelajaran dapat dilaksanakan di mana saja yang diisi
oleh siswa dan guru. Berdasarkan tampilan visual di atas,
dapat dilihat dari sudut pandang siswa yang menjawab
sangat setuju terdapat 45 siswa atau setara 37,5%, setuju
58 siswa atau setara 48,33%, netral 14 atau setara
28,33%,dan tidak setuju 3 atau setara 2,5%. Sedangkan
dari sudut pandang guru menjawab setuju 3 orang atau
setara 60% dan sangat setuju 3 orang atau setara 60%.
Dari pertanyaan kesebelas ini, pelaksanaan pembelajaran
dapat dilaksanakan di mana saja sangat disetujui oleh
semua mayoritas siswa dan guru. Terlihat dari jumlah
siswa yang menjawab sangat setuju 45 siswa dan
menjawab setuju 58 siswa, Sedangkan dari guru 3 orang
memilih setuju dan 2 sangat setuju.

Pertanyaan dua belas “ Penerapan model
pembelajaran hybrid learning mendorong siswa
untuk aktif giat belajar” dan “Penerapan model

pembelajaran hybrid learning mendorong guru
untuk aktif giat mengajar”

1Z. Penerapan model pembelajaran Hybrid
Leaming mendorong siswa untuk aktif giat
belajar.

12, Penerapan model pembelajaran Hybrid
Learning mendorong gura untuk aktif giat

& (5%}
1 (20%)

1 {20%)

38 (34,67%) 3 (50%)
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Gambar 13 Data Pertanyaan Duabelas

Tampilan visual pertanyaan dua belas Penerapan
model pembelajaran hybrid learning mendorong siswa
untuk aktif giat belajar dan mendorong guru untuk aktif
dalam mengajar yang diisi oleh siswa dan guru.
Berdasarkan tampilan visual di atas, dapat dilihat dari
sudut pandang siswa yang menjawab setuju terdapat 25
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siswa atau setara 20%, netral 38 atau setara 31,67%, tidak
setuju 52 atau setara 43,33% dan sangat tidak setuju 6
siswa atau setara 5%. Sedangkan dari sudut pandang guru
menjawab sangat setuju 1 orang atau setara 20% dan
setuju 3 orang atau setara 60% dan netral 1 orang atau
setara 20%. Dari pertanyaan dua belas ini menunjukkan
bahwa penggunaan model pembelajaran hybrid learning
justru tidak mendorong siswa untuk giat belajar, tetapi
dari sudut pandang guru sebaiknya lebih aktif untuk giat
mengajar.

m. Pertanyaan

tiga belas ‘“Penggunaan gadget

sebagai media bantu dalam penerapan model
pembelajaran hybrid learning sudah optimal”

13. Penggunaan gadget sebagai media bantu datam
penerapan model pembelajaran Hybrid Learning
sudah oplimal

13. Penggunaan gadget sebagai media
bantu dalam penerapan model
pumbelaj

& (3%
7 15,83%)

28
(23, 33%)

78 (55%)

3 (60%)
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Gambar 14 Data Pertanyaan Tiga belas

Tampilan visual pertanyaan tiga belas penggunaan
gadget sebagai media bantu dalam penerapan model
pembelajaran hybrid learning sudah optimal diisi oleh
siswa dan guru. Berdasarkan tampilan visual di atas, dapat
dilihat dari sudut pandang siswa yang menjawab sangat
setuju terdapat 7 siswa atau setara 5,83%, setuju 78 siswa
atau setara 65%, netral 28 atau setara 23,33%, tidak setuju
6 atau setara 5%, dan sangat tidak setuju 1 atau setara
0,83%. Sedangkan dari sudut pandang guru menjawab
setuju 3 orang atau setara 60% dan netral 2 orang atau
setara 40%. Dari pertanyaan tiga belas ini, Penggunaan
gadget sebagai media bantu dalam penerapan model
pembelajaran hybrid learning sudah optimal, Terlihat dari
jumlah siswa yang menjawab sangat setuju 7 siswa dan
menjawab setuju 78 siswa, Sedangkan dari guru 3 orang
memilih setuju.

Pertanyaan keempat belas “Akses koneksi internet
siswa saat pembelajaran berjalan dengan baik”
dan Akses koneksi internet guru saat pengajaran
berjalan dengan baik

aran Hybrid Learning sudah opt..
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oneksl internet siswa saat
jaran berjalan dengan baik

aneksi internet guru pengajar
jaran berfatan dengan baik

10 (8,33%)
17
114,17%)

1 (20%)

64
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Gambar 15 Data Pertanyaan Empat belas

Tampilan visual pertanyaan empat belas tentang akses
koneksi internet siswa dan guru saat belajar mengajar
yang diisi oleh siswa dan guru. Berdasarkan tampilan
visual di atas, dapat dilihat dari sudut pandang siswa yang
menjawab sangat setuju terdapat 10 siswa atau setara
8,33%, setuju 64 siswa atau setara 53,33%, netral 28 atau
setara 23,33%, tidak setuju 17 atau setara 14,17% dan
sangat tidak setuju 1 siswa atau setara 0,83%. Sedangkan
dari sudut pandang guru menjawab setuju 4 orang atau
setara 80% dan netral 1 orang atau setara 20%. Dari
pertanyaan empat belas ini, tentang akses koneksi internet
siswa dan guru saat belajar mengajar sudah berjalan
dengan baik. Terlihat dari jumlah siswa yang menjawab
sangat setuju 10 siswa dan menjawab setuju 64 siswa,
Sedangkan dari guru 4 orang memilih setuju.

0.

Pertanyaan kelima belas “Faktor penunjang dari
sekolah sudah terpenuhi”

ktor penunjang pembelajaran darl
sekolah sudah tercukupl.

15. Faktor penunjang pembelajaran da
sekolah sudah lercukupi,

1(20%)

(29,97%)
{20%)

72 (00%) 3 (60%)
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Gambar 16 Data Pertanyaan Lima belas

Tampilan visual pertanyaan kelima belas Faktor
penunjang dari sekolah sudah terpenuhi yang diisi oleh
siswa dan guru. Berdasarkan tampilan visual di atas, dapat
dilihat dari sudut pandang siswa yang menjawab sangat
setuju terdapat 6 siswa atau setara 5%, setuju 72 siswa
atau setara 60%, netral 35 atau setara 29,17%,tidak setuju
6 atau setara 5%, dan sangat tidak setuju 1 siswa atau
setara 0,83%. Sedangkan dari sudut pandang guru
menjawab sangat setuju 1 orang atau setara 20% dan
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setuju 3 orang atau setara 60%, dan netral 1 orang atau
setara 20%. Dari pertanyaan kelima belas ini, faktor
penunjang dari sekolah sudah sangat terpenuhi. Terlihat
dari jumlah siswa yang menjawab sangat setuju 6 siswa
dan menjawab setuju 72 siswa, Sedangkan dari guru 3
orang memilih setuju dan 1 sangat setuju.

Pertanyaan keenam belas “Siswa siswi mampu
menggunakan alat-alat teknologi yang digunakan
dalam pembelajaran” dan “Guru pengajar mampu
menggunakan alat-alat teknologi yang digunakan
dalam pembelajaran”

16, 5i swi mampu menggunakan alat alat 16, Guru pepgajar mampu menggunakan alat
leknologi yang digunakan dalam pembelajaran alat teknologi yang digunakan dalam
embelajaran

3
10 {8.33%) 2.5%)

1 (20%)

28
121,675}

4 (B0%)

0 (66,67 %)
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Gambar 17 Data Pertanyaan Enam belas

Tampilan visual pertanyaan enam belas tentang alat-
alat teknologi yang digunakan dalam pembelajaran dan
pengajaran diisi oleh siswa dan guru. Berdasarkan
tampilan visual di atas, dapat dilihat dari sudut pandang
siswa yang menjawab sangat setuju terdapat 10 siswa atau
setara 8,33%, setuju 80 siswa atau setara 66,67%, netral
26 atau setara 21,67%, tidak setuju 3 atau setara 2,6%, dan
sangat tidak setuju 1 atau setara 0,83%. Sedangkan dari
sudut pandang guru menjawab setuju 4 orang atau setara
80% dan netral 1 orang atau setara 20%. Dari pertanyaan
keenam belas ini, tentang alat-alat teknologi yang
digunakan dalam pembelajaran dan pengajaran sudah
sangat dikuasai oleh siswa dan guru. Terlihat dari jumlah
siswa yang menjawab sangat setuju 10 siswa dan
menjawab setuju 80 siswa, Sedangkan dari guru 34 orang
memilih setuju.

q. Pertanyaan ketujuh belas “Model pembelajaran
hybrid learning siap diterapkan di semester
selanjutnya”
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Model pembelajaran Hybrid Learning siap
diterapkan di semester selanjutnya

17, Model pembelajaran Hybrid Learning slap
diterapkan di semesier sefanjutnya.
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Gambar 18 Data Pertanyaan Tujuh belas

Tampilan visual pertanyaan ketujuh belas Model
pembelajaran hybrid learning siap diterapkan di semester
selanjutnya yang diisi oleh siswa dan guru. Berdasarkan
tampilan visual di atas, dapat dilihat dari sudut pandang
siswa yang menjawab sangat setuju terdapat 1 siswa atau
setara 0,83%, setuju 21 siswa atau setara 17,5%, netral 29
atau setara 24,17%, tidak setuju 58 atau setara 48,33%,
dan sangat tidak setuju 11 atau setara 9,17%. Sedangkan
dari sudut pandang guru menjawab tidak setuju 3 orang
atau setara 60% dan netral 2 orang atau setara 40%. Dari
pertanyaan ketujuh belas ini, Model pembelajaran hybrid
learning belum siap diterapkan untuk semester depan.
Terlihat dari jumlah siswa yang menjawab sangat tidak
setuju 11 siswa dan menjawab tidak setuju 58 siswa,
Sedangkan dari guru 3 orang memilih tidak setuju.
“Wali murid
hybrid

r. Pertanyaan kedelapan belas

mendukung  program  pembelajaran
learning di SMK Negeri 2 Surabaya”

18 Wali murid mendukung program 18, Wali murid mendukung program
pembelajaran Hybrid i.Pwnmq yang diadakan oemt;elmran H\-bnd I..hrnlng yang diadakan di
di SMK Negeri 2 surabaya. Megeri 2 surabaya.

7 {583%)
B {7.8%)
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Gambar 19 Data Pertanyaan Delapan belas

Tampilan visual pertanyaan delapan belas wali murid
mendukung program pembelajaran hybrid learning di
SMK Negeri 2 Surabaya yang diisi oleh siswa dan guru.
Berdasarkan tampilan visual di atas, dapat dilihat dari
sudut pandang siswa yang menjawab sangat setuju
terdapat 9 siswa atau setara 7,5%, setuju 72 siswa atau
setara 60%, netral 29 atau setara 24,17%, tidak setuju 7
atau setara 5,83%, dan tidak setuju 3 atau setara 2,5%.
Sedangkan dari sudut pandang guru menjawab sangat
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setuju 1 orang atau setara 20%, setuju 2 orang atau setara
40%, dan netral 2 atau setara 40%. Dari pertanyaan
kedelapan belas ini, wali murid sangat mendukung
program pembelajaran hybrid learning di SMK Negeri 2
Surabaya. Terlihat dari jumlah siswa yang menjawab
sangat setuju 9 siswa dan menjawab setuju 72 siswa,
Sedangkan dari guru 2orang memilih setuju dan 1 sangat
setuju.

s. kesembilan  belas

Pertanyaan “Penerapan

pembelajaran hybrid learning siap diterapkan di
semua sekolah”

19, Penerapan model pembelajaran Hybrid
Learning siap diterapkan di semua sekolah.

19, Penerapan model pembelajaran Hybrid
Learning siap diterapkan di semua
sekolah,
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Gambar 20 Data Pertanyaan Sembilan belas

Tampilan visual pertanyaan kesembilan belas tentang
penerapan pembelajaran hybrid learning siap diterapkan
di semua sekolah yang diisi oleh siswa dan guru.
Berdasarkan tampilan visual di atas, dapat dilihat dari
sudut pandang siswa yang menjawab sangat setuju
terdapat 4 siswa atau setara 3,33%, setuju 25 siswa atau
setara 20,83%, netral 26 atau setara 21,67%, tidak setuju
53 atau setara 44,17% dan sangat tidak setuju 12 atau
setara  10%. Sedangkan dari sudut pandang guru
menjawab tidak setuju 4 orang atau setara 80% dan netral
1 orang atau setara 20%. Dari pertanyaan kesembilan
belas ini, Penerapan pembelajaran hybrid learning belum
siap diterapkan di semua sekolah. Terlihat dari jumlah
siswa yang menjawab sangat tidak setuju 12 siswa dan
menjawab tidak setuju 53 siswa, Sedangkan dari guru 4
orang memilih tidak setuju.

model
dapat

t. Pertanyaan dua puluh ‘“Penerapan
pembelajaran hybrid learning

meningkatkan kualitas mutu pembelajaran”
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nerapan maodel pembelajaran Hybrid
Learming dapat meningkatkan kualitas mutu

20. Penerapan model pembelajaran Hybrid
Learning dapat meningkatkan kualitas mutu
pembelajaran.
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Gambar 21 Data Pertanyaan Dua puluh

Tampilan visual pertanyaan dua puluh Penerapan
model pembelajaran hybrid learning dapat meningkatkan
kualitas mutu pembelajaran yang diisi oleh siswa dan
guru. Berdasarkan tampilan visual di atas, dapat dilihat
dari sudut pandang siswa yang menjawab sangat setuju
terdapat 7 siswa atau setara 5,38%, setuju 62 siswa atau
setara 51,67%, netral 38 atau setara 31,67%, tidak setuju
10 atau setara 8,33% dan sangat tidak setuju 3 atau setara
2,5%. Sedangkan dari sudut pandang guru menjawab
setuju 2 orang atau setara 40% dan sangat setuju 1 orang
atau setara 20% dan netral 2 orang atau setara 40%. Dari
pertanyaan dua puluh ini, Penerapan model pembelajaran
hybrid learning dinilai dapat meningkatkan kualitas mutu
pembelajaran. Terlihat dari jumlah siswa yang menjawab
sangat setuju 7 siswa dan menjawab setuju 62 siswa,
Sedangkan dari guru 2 orang memilih setuju dan 1 sangat
setuju.

u.

Pertanyaan dua puluh satu “Penerapan model
pembelajaran Hybrid learning dapat mengatasi
permasalahan pendidikan di saat pandemi Covid-
19”7

21, Penerapan model pembelajaran Hybrid
Learning dapat mengatasi permasalahan
pendidikan di saat pendemi Covid-19

21. Penerapan model pembelajaran Hybrid
Learning dapat mengatasi permasalahan
pendidikan di saat pendemi Covid-19
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Gambar 22 Data Pertanyaan Dua puluh satu

Tampilan visual pertanyaan dua puluh satu penerapan
model pembelajaran Hybrid learning dapat mengatasi
permasalahan pendidikan di saat pandemi Covid-19 yang
diisi oleh siswa dan guru. Berdasarkan tampilan visual di
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atas, dapat dilihat dari sudut pandang siswa yang
menjawab sangat setuju terdapat 13 siswa atau setara
10,83%, setuju 60 siswa atau setara 50%, netral 32 atau
setara 26,67%, tidak setuju 14 atau setara 11,67%, dan
sangat tidak setuju 1 atau setara 0,83%. Sedangkan dari
sudut pandang guru menjawab setuju 4 orang atau setara
80% dan sangat setuju 1 orang atau setara 20%. Dari
pertanyaan dua puluh satu ini, Penerapan model
pembelajaran  Hybrid  learning  dapat  mengatasi
permasalahan pendidikan di saat pandemi Covid-19.
Terlihat dari jumlah siswa yang menjawab sangat setuju
13 siswa dan menjawab setuju 60 siswa, Sedangkan dari
guru 4 orang memilih setuju dan 1 sangat setuju.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
simpulan ini dapat ditarik sebagai berikut :

Dalam penerapan model pembelajaran hybrid
learning terdapat faktor-faktor pendukung yaitu
alat penunjang pembelajaran yang sudah
dimiliki siswa dan guru dalam pembelajaran
mulai dari smart phone, gadget, laptop dan juga
koneksi internet yang dibutuhkan. Dukungan
dari sekolah dan wali murid menjadikan
pembelajaran ini berjalan dengan baik.

Dalam pembelajaran ini pun juga memiliki
banyak faktor penghambat yang terjadi saat
penerapan model pembelajaran hybrid learning.
Kurikulum pembelajaran yang belum di bentuk
dengan baik.. Komunikasi antar guru dan siswa
semakin berkurang karena waktu tatap muka
yang lebih sedikit. Siswa pun menjadi lebih
malas, kreativitasnya berkurang dan menjadikan
kedisiplinan siswa menjadi berkurang.
Pembelajaran dengan model hybrid learning
dinilai kurang efektif dari sudut pandang siswa
dan guru melalui penelitian ini. Pembelajaran ini
butuh banyak penyempurnaan dan juga kajian
bersama  para ahli. Tetapi  penerapan
pembelajaran ini dapat membantu di saat
pandemi covid-19 ini dikarenakan model
pembelajaran ini membagi aktivitas siswa di
rumah 75% dan di sekolah 25%.

Saran
Saran utuk peneliti atau pengembang selanjutnya sebagai
berikut:
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Diharapkan untuk peneliti atau pengembangan
selanjutnya, peneliti lebih banyak dalam
mengambil responden atau sampel penelitian
agar dapat menjadikan penelitian ini lebih
efektif.

Untuk peneliti atau pengembangan selanjutnya
diharapkan menggunakan metode yang berbeda
agar bisa menilai hasil penelitian dari cara yang
berbeda.
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